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ABSTRAK 
Spodoptera frugiperda Smith merupakan hama invasif utama pada tanaman jagung dan telah 
dilaporkan menyerang tanaman inang lain, termasuk padi. Sebagai hama migratori dengan 
kemampuan reproduksi tinggi, dinamika populasi S. frugiperda dipengaruhi oleh sistem 
pertanaman dan ketersediaan tanaman inang. Pemantauan populasi yang akurat menjadi 
komponen penting dalam pengendalian hama terpadu (PHT), namun kinerja berbagai jenis 
perangkap pada agroekosistem yang berbeda masih belum sepenuhnya dipahami. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja berbagai jenis perangkap (feromon, cahaya, dan kombinasi 
feromon–cahaya) dalam mendeteksi populasi S. frugiperda pada pertanaman jagung dan padi 
dalam konteks agroekosistem yang berbeda. Penelitian dilakukan pada empat lokasi dengan 
kondisi agroekosistem yang berbeda. Setiap lokasi terdiri atas tiga petak sebagai ulangan lapangan 
independen. Jumlah imago yang tertangkap per perangkap setiap minggu digunakan sebagai 
indikator kinerja perangkap dan dianalisis dengan ANOVA. Hasil menunjukkan bahwa populasi 
S. frugiperda secara signifikan lebih tinggi pada pertanaman jagung dibandingkan dengan padi 
(p < 0,0001). Terdapat interaksi signifikan antara jenis perangkap dan kondisi agroekosistem (p 
< 0,001). Perangkap feromon menunjukkan tangkapan tertinggi pada kondisi populasi tinggi, 
sedangkan perangkap cahaya dan kombinasi relatif sebanding pada populasi rendah. Perangkap 
cahaya menangkap lebih banyak serangga non-target dibandingkan dengan perangkap feromon. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja perangkap S. frugiperda bersifat kontekstual dan perlu 
disesuaikan dengan sistem pertanaman dalam mendukung strategi pemantauan berbasis PHT.
Kata kunci: agroekosistem, padi, pemantauan, pengendalian hama terpadu, polikultur

ABSTRACT
Spodoptera frugiperda Smith is a major invasive pest of maize and has also been reported 
attacking other host plants, including rice. As a migratory pest with high reproductive capacity, 
the population dynamics of S. frugiperda are influenced by cropping systems and host plant 
availability. Accurate population monitoring is a key component of integrated pest management 
(IPM). However, the performance of different trap types under varying agroecosystems has not 
been fully understood. This study aimed to evaluate the performance of different trap types 
(pheromone, light, and pheromone–light combination traps) in detecting S. frugiperda populations 
in maize and rice fields under different agroecosystem conditions. The study was conducted at 
four locations representing distinct agroecosystem conditions. Each location consisted of three 
field plots as independent replications. The number of adults captured per trap per week was 
used as an indicator of trap performance. The results showed that S. frugiperda populations were 
significantly higher in maize fields than in rice fields (p < 0.0001). A significant interaction was 
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found between trap type and agroecosystem condition (p < 0.001). Pheromone traps recorded 
the highest captures under high population conditions, whereas light and combination traps 
performed relatively similarly under low population conditions. Light traps captured more non-
target insects than pheromone traps. These findings indicate that the performance of S. frugiperda 
traps is context-dependent and should be adapted to the cropping system to support IPM-based 
monitoring strategies.
Key words: agroecosystem, integrated pest management, monitoring, polyculture, rice

PENDAHULUAN
Ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda Smith 
(Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama invasif 
yang memiliki kemampuan dispersal tinggi, siklus 
hidup relatif singkat, serta daya reproduksi yang besar 
(Maruthadurai & Ramesh 2020; Sagar et al. 2020; FAO 
2025). Spodoptera frugiperda pertama kali dilaporkan 
masuk ke Indonesia pada tahun 2019 dan dengan 
cepat menyebar ke berbagai wilayah sentra produksi 
jagung. Jagung sebagai inang utama dapat diserang 
pada seluruh fase pertumbuhan, baik vegetatif maupun 
generatif, dengan tingkat kerusakan yang berpotensi 
menurunkan hasil secara signifikan. Keberadaan S. 
frugiperda dapat menurunkan produktivitas jagung 
sebesar 20–50% (Nonci 2019). Tingkat kerusakan 
akibat infestasi S. frugiperda juga bervariasi antar 
wilayah mulai dari 30–60% (Kumela et al. 2018; 
Baudron et al. 2019; Lubis et al. 2020). Besarnya potensi 
kehilangan hasil tersebut menunjukkan bahwa infestasi 
S. frugiperda perlu mendapat perhatian serius dalam 
sistem budi daya jagung. Selain jagung, S. frugiperda 
diketahui memiliki kisaran inang luas dengan lebih dari 
300 spesies tanaman dari berbagai famili (Montezano 
et al. 2019). Di Indonesia, S. frugiperda dilaporkan 
telah mampu hidup pada beberapa tanaman inang 
(Nurkomar et al. 2023). Keberadaan S. frugiperda juga 
telah dilaporkan pada pertanaman padi (Herlinda et al. 
2022), meskipun intensitas serangannya lebih rendah 
dibandingkan dengan pada jagung.

Sebagai hama migratori dengan kemampuan 
terbang jarak jauh, dinamika populasi S. frugiperda 
di lapangan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
tanaman inang, pola tanam, dan keberlanjutan sumber 
pakan antar musim (Niassy et al. 2021). Dalam konteks 
pengendalian hama terpadu (PHT), pemantauan 
populasi merupakan komponen penting yang berfungsi 
sebagai dasar pengambilan keputusan pengendalian 
berbasis ambang ekonomi (Prasanna et al. 2018). 
Pemantauan memungkinkan deteksi dini peningkatan 
populasi sebelum terjadi ledakan hama yang dapat 
menyebabkan kerusakan luas. Oleh karena itu, sistem 
pemantauan yang akurat dan sensitif menjadi kunci 
dalam pengelolaan S. frugiperda secara berkelanjutan.

Salah satu metode pemantauan yang umum 
digunakan adalah penggunaan perangkap berbasis 
rangsangan kimia maupun visual. Perangkap feromon 
memanfaatkan sinyal kimia berupa feromon seks betina 
yang menarik imago jantan dan relatif spesifik terhadap 
spesies target (Mathhews 2003). Sebaliknya, perangkap 
cahaya memanfaatkan rangsangan visual yang menarik 
berbagai serangga nokturnal sehingga bersifat kurang 
selektif. Efektivitas kedua tipe perangkap tersebut 
dapat dipengaruhi oleh kepadatan populasi, kondisi 
tanaman inang, serta karakteristik agroekosistem 
tempat perangkap dipasang. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa respons terhadap feromon 
dapat bervariasi antar populasi dan wilayah geografis 
(Unbehend et al. 2014), sementara ketertarikan 
terhadap cahaya dipengaruhi oleh perilaku terbang dan 
aktivitas nokturnal imago (Pan et al. 2021).

Perbedaan sistem pertanaman juga berpotensi 
memengaruhi dinamika populasi dan kinerja 
perangkap. Jagung sebagai inang utama menyediakan 
sumber pakan dan lokasi oviposisi yang optimal bagi S. 
frugiperda, sedangkan padi dilaporkan memiliki tingkat 
kelangsungan hidup dan keberhasilan perkembangan 
yang lebih rendah dibandingkan dengan jagung (Valdez 
et al. 2023; Liu et al. 2024). Selain itu, sifat morfologi 
tanaman yang berbeda antara jagung dan padi dapat 
memengaruhi orientasi, pergerakan, dan distribusi 
imago di dalam suatu habitat. Dengan demikian, respons 
terhadap perangkap kemungkinan tidak seragam antar 
agroekosistem.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 
bioekologi dan tingkat infestasi S. frugiperda pada 
jagung di Indonesia (Maharani et al. 2019; Nurkomar 
et al. 2021; Nurkomar et al. 2023), studi komparatif 
yang mengevaluasi kinerja beberapa jenis perangkap 
secara simultan pada agroekosistem jagung dan padi 
masih terbatas. Informasi mengenai bagaimana jenis 
perangkap bekerja pada konteks agroekosistem yang 
berbeda menjadi penting untuk mendukung strategi 
pemantauan yang lebih tepat guna. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) mengevaluasi kinerja perangkap 
feromon, perangkap cahaya, dan perangkap kombinasi 
feromon–cahaya dalam memantau populasi S. frugiperda, 
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serta (2) membandingkan dinamika populasi dan 
tingkat kerusakan tanaman pada pertanaman jagung 
dan padi. Dengan kondisi demikian, diduga bahwa (i) 
populasi S. frugiperda lebih tinggi pada pertanaman 
jagung dibandingkan dengan padi, dan (ii) kinerja 
perangkap berbeda tergantung pada jenis tanaman 
budi daya dan komposisi tanaman di sekitarnya.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada musim tanam September–
Desember 2024 di Kabupaten Bantul dan Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Empat lokasi dipilih 
berdasarkan kondisi agroekosistem. Lokasi terdiri 
atas (1) pertanaman jagung dalam area didominasi 
jagung (MM), (2) pertanaman jagung dengan komposisi 
tanaman sekitar beragam (MMx), (3) pertanaman padi 
dalam area didominasi jagung (RM), dan (4) pertanaman 
padi dengan komposisi tanaman sekitar beragam (RMx) 
(Tabel 1). Klasifikasi lokasi dilakukan berdasarkan 
observasi langsung terhadap jenis tanaman budi daya 
di sekitar lahan selama periode penelitian dan bersifat 
kategorikal tanpa analisis spasial kuantitatif. 

Desain percobaan dan pemasangan perangkap
Tiga petak lahan budi daya di setiap agroekosistem 
dipilih sebagai ulangan dengan luas minimal ±300 
m² dan jarak antarpetak minimal 30 m. Pada setiap 
petak dipasang tiga jenis perangkap, yaitu perangkap 
feromon seksual (F) FAW Lure produksi PT. Agritek Tani 
Indonesia (Gambar 1A), perangkap cahaya (C) merek 
KlaperX (KancaTani, Kulon Progo, Indonesia) (Gambar 
1B), serta perangkap kombinasi feromon–cahaya (FC) 
(Gambar 1C). Dengan demikian, setiap lokasi terdiri atas 
sembilan unit perangkap (3 petak × 3 jenis perangkap), 
sehingga total terdapat 36 unit perangkap pada empat 
lokasi penelitian.

Perangkap cahaya dilengkapi lampu LED dengan 
sumber listrik panel surya. Perangkap cahaya beroperasi 
secara otomatis ketika kondisi lingkungan mulai gelap 
(pukul 18.00–06.00 WIB). Nampan penampung berisi 
air sabun digunakan sebagai media penangkap serangga. 
Perangkap feromon seksual yang digunakan merupakan 
lure komersial khusus S. frugiperda berbasis dispenser 
karet (rubber septa). Lure diganti setiap dua minggu 
mengikuti rekomendasi produsen untuk menjaga 
konsistensi volatilitas feromon. Perangkap feromon 

Gambar 1. Perangkap yang digunakan untuk memantau Spodoptera frugiperda pada pertanaman jagung dan padi. A: 
perangkap feromon (F); B: perangkap cahaya (C), dan C: perangkap feromon–cahaya (FC). Panah putih 
menunjukkan posisi feromon pada perangkap feromon–cahaya (Gambar C).

Figure 1. Traps were used to monitor Spodoptera frugiperda on maize and rice. A: pheromone trap (F); B: Light trap (C), 
and C: phero-light trap (FC). The white arrow indicates the pheromone in the phero-light trap (Figure C).

Tanaman
(Crop)

Kondisi Agtoekosistem
(Agroecosytem condition)

Simbol
(Symbol)

Koordinat
(Coordinate)

Jangung
(Maize)

Pertanaman jagung dalam kondisi agroekosistem homogen
(Homogeneous maize agroecosystem)

Agroekosistem 1 (MM)
(Agroecosystem 1)

7.694417° S, 110.314389° E

Pertanaman jagung dalam kondisi agroekosistem heterogen
(Heterogeneous agroecosystem around maize field)

Agroekosistem 2 (MMx)
(Agroecosystem 2)

7.817988° S, 110.316096° E

Padi
(Rice)

Pertanaman padi dalam kondisi agroekosistem didominasi 
jagung
(Rice field within maize-dominated agroecosystem)

Agroekosistem (RM)
(Agroecosystem 3)

7.794444° S, 110.453083° E

Pertanaman padi dalam kondisi agroekosistem heterogen
(Rice field within a heterogeneous agroecosystem)

Agroekosistem 4 (RMx)
(Agroecosystem 4)

7.809894° S, 110.322777° E

Tabel 1. Karakteristik agroekosistem
Table 1. Characteristics of agroecosystem



4 Jurnal Entomologi Indonesia, Maret 2026, Vol. 23, No. 1

dilengkapi dengan kapas yang diberi insektisida kontak 
sebagai killing agent untuk mempertahankan spesimen 
tetap utuh hingga proses identifikasi. Tidak ada aplikasi 
pestisida yang dilakukan selama kegiatan penelitian di 
seluruh agroekosistem yang digunakan.

Perangkap dipasang secara diagonal dalam setiap 
petak dengan jarak antar perangkap ±15 m dan 
ditempatkan ±12 m dari tepi lahan untuk meminimalkan 
efek tepi (Gambar 2). Posisi relatif perangkap dalam 
petak dirotasi setiap minggu untuk mengurangi 
potensi bias posisi. Kinerja perangkap didefinisikan 
sebagai jumlah imago S. frugiperda yang tertangkap per 
perangkap per minggu sebagai indikator sensitivitas 
deteksi populasi.

Pemantauan populasi dan identifikasi
Pemantauan dilakukan setiap minggu selama 12 
minggu sejak awal tanam hingga panen. Seluruh 
imago S. frugiperda yang tertangkap pada masing-
masing perangkap dihitung dan dicatat sebagai 
jumlah tangkapan per perangkap per minggu. 
Spesimen kemudian diawetkan dalam etanol 70% 
dan diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi 
menggunakan mikroskop stereo dengan mengacu pada 
Borror & DeLong (1971).

Selain S. frugiperda, serangga non-target yang 
tertangkap juga dihitung dan dikelompokkan 
berdasarkan ordo untuk menggambarkan komposisi 
tangkapan pada masing-masing jenis perangkap. 
Analisis komposisi serangga non-target dalam penelitian 
ini bersifat deskriptif berdasarkan jumlah kelimpahan 
dan tidak dimaksudkan untuk membandingkan 
struktur komunitas secara kuantitatif.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi 
jumlah imago S. frugiperda yang tertangkap per 
perangkap per minggu sebagai variabel respon utama, 
dinamika populasi mingguan, komposisi serangga non-
target berdasarkan ordo, serta persentase tanaman 
terserang pada setiap petak pengamatan.

Pengamatan intensitas serangan
Sebanyak 50 tanaman pada setiap petak dipilih secara 
sistematis mengikuti pola diagonal dengan mengacu 
pada Nonci et al. (2019) yang dimodifikasi. Pengamatan 
dilakukan setiap minggu bersamaan dengan 
pencatatan data perangkap. Tanaman dikategorikan 
terserang apabila menunjukkan gejala khas serangan 
S. frugiperda, seperti bekas gigitan berbentuk jendela 
transparan, adanya kotoran larva (frass), kerusakan 
pucuk, atau daun berlubang tidak beraturan.

Intensitas serangan S. frugiperda dihitung dengan 
menggunakan rumus:

I = a/b × 100%, dengan 
I: intensitas serangan; a: jumlah tanaman terserang; b: 
total tanaman diamati, dan kemudian dikategorikan 
berdasar Tabel 2 dengan merujuk pada Natawigena 
(1994).

Analisis statistik
Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi 
pengaruh kondisi agroekosistem, jenis perangkap, 
serta interaksinya terhadap jumlah tangkapan S. 
frugiperda. Data jumlah tangkapan dirata-ratakan 
pada tingkat petak selama periode pengamatan dan 
digunakan sebagai unit ulangan dalam analisis statistik 
sehingga setiap kombinasi petak dan jenis perangkap 

Gambar 2. Tata letak pemasangan perangkap di suatu agroekosistem.
Figure 2. Trap installation layout in an agroecosystem.

(                            )

(                )

(                           )



5Jurnal Entomologi Indonesia, Maret 2026, Vol. 23, No. 1

direpresentasikan oleh satu nilai pengamatan (n = 
36). Sebelum analisis, asumsi normalitas residual dan 
homogenitas ragam diuji untuk memastikan kelayakan 
penggunaan analisis parametrik. Oleh karena asumsi 
terpenuhi, data dianalisis menggunakan analisis ragam 
(ANOVA) dua arah dengan interaksi. Perbedaan antar 
perlakuan selanjutnya diuji menggunakan uji lanjut 
Tukey honestly significant difference (HSD) pada taraf 
nyata 5%. Dinamika populasi mingguan S. frugiperda 
serta komposisi serangga non-target yang tertangkap 
pada masing-masing jenis perangkap dianalisis secara 
deskriptif. Seluruh analisis dilakukan menggunakan R 
Statistik versi 4.2.2 (RCoreTeam 2015).

HASIL
Pengaruh sistem pertanaman dan kondisi 
agroekosistem terhadap jumlah tangkapan
Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah tangkapan S. 
frugiperda berbeda nyata antar kondisi agroekosistem 
(F3, 24 = 34,72; p < 0,0001). Jumlah tangkapan tertinggi 
ditemukan pada pertanaman jagung dengan kondisi 
agroekosistem didominasi jagung (MM), diikuti oleh 
pertanaman jagung dengan kondisi agroekosistem 
beragam (MMx). Sebaliknya, jumlah tangkapan pada 
pertanaman padi, baik pada lokasi dengan kondisi 
agroekosistem didominasi jagung (RM), maupun pada 
lokasi dengan kondisi agroekosistem beragam (RMx), 
relatif lebih rendah (Gambar 3). 

Interaksi jenis perangkap dan kondisi agroeko-
sistem
Terdapat interaksi yang signifikan antara jenis perangkap 
dan kondisi agroekosistem terhadap jumlah tangkapan 
S. frugiperda (F6, 24 = 6,16; p < 0,001). Pada pertanaman 
jagung dengan kondisi agroekosistem didominasi 
jagung (MM), perangkap feromon (F) mencatat jumlah 
tangkapan tertinggi dibandingkan dengan perangkap 
lainnya. Pada pertanaman jagung dengan kondisi 
agroekosistem beragam (MMx), perangkap kombinasi 
feromon–cahaya (FC) dan perangkap cahaya (C) 

menunjukkan jumlah tangkapan yang relatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan perangkap feromon 
tunggal. Sebaliknya, tidak terdapat perbedaan nyata 
jumlah tangkapan S. frugiperda antar jenis perangkap 
pada pertanaman padi baik pada lokasi dengan kondisi 
agroekosistem didominasi jagung (RM), maupun 
pada pertanaman padi dengan kondisi agroekosistem 
beragam (RMx) (Gambar 4). Pola ini sejalan dengan 
rendahnya populasi S. frugiperda yang terdeteksi pada 
sistem pertanaman padi sehingga perbedaan respons 
terhadap tipe rangsangan perangkap menjadi kurang 
terlihat.

Dinamika populasi musiman
Dinamika populasi mingguan menunjukkan bahwa 
jumlah tangkapan S. frugiperda cenderung meningkat 
pada fase vegetatif tanaman, khususnya pada 
minggu ke-3 hingga minggu ke-7 setelah tanam. Pada 
pertanaman jagung dengan kondisi agroekosistem 
didominasi jagung (MM), peningkatan populasi terjadi 
secara tajam pada awal fase vegetatif dan mulai 
menurun setelah minggu ke-8. Pola serupa diamati 
pada pertanaman jagung dengan kondisi agroekosistem 
beragam (MMx) dan pada pertanaman padi dengan 
kondisi agroekosistem didominasi jagung (RM), namun 
dengan intensitas yang lebih rendah. Sementara itu, 
jumlah tangkapan S. frugiperda terendah sepanjang 
periode pemantauan secara konsisten teramati pada 
pertanaman padi dengan kondisi agroekosistem 
beragam (RMx) (Gambar 5).

Komposisi serangga non-target
Perangkap cahaya (C) dan perangkap kombinasi 
(FC) menangkap lebih banyak serangga non-target 
dibandingkan dengan perangkap feromon (F). Ordo 
Coleoptera dan Diptera merupakan kelompok dengan 
kelimpahan tertinggi pada kedua tipe perangkap 
tersebut. Hymenoptera, Hemiptera, dan Orthoptera 
tertangkap dalam jumlah relatif lebih rendah (Gambar 
6). 

Intensitas serangan
(Infestation intensity)
 (%)

Tingkat serangan
(Infestation level)

Skala
(Scale)

< 25 Ringan (Light) 1

25–< 50 Sedang (Moderate) 2

50–< 75 Berat (Severe) 3

≥75 Sangat Berat (Very severe) 4

Tabel 2. Kategori tingkat intensitas serangan Spodoptera frugiperda pada tanaman jagung
Table 2. Categories of Spodoptera frugiperda infestation intensity on maize based on percentage of leaf damage
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Gambar 3. Jumlah tangkapan Spodoptera frugiperda di setiap agroekosistem. Huruf di atas grafik menunjukkan 
perbedaan nyata berdasarkan uji Tukey (α = 0,05). MM: pertanaman jagung dalam agroekosistem homogen; 
MMx: pertanaman jagung dalam agroekosistem heterogen; RM: pertanaman padi dalam agroekosistem 
yang didominasi jagung; dan RMx: pertanaman padi dalam agroekosistem heterogen.

Figure 3. Number of Spodoptera frugiperda captured in each agroecosystem category. Different letters above the bars 
indicate significant differences based on Tukey’s test (α = 0.05). MM: maize cultivated within a homogeneous maize-
dominated agroecosystem; MMx: maize cultivated within a heterogeneous agroecosystem; RM: rice cultivated 
within a maize-dominated agroecosystem; and RMx: rice cultivated within a heterogeneous agroecosystem.

Gambar 4. Jumlah tangkapan Spodoptera frugiperda pada berbagai jenis perangkap di setiap agroekosistem. A: 
agroekosistem 1 (MM), pertanaman jagung dalam agroekosistem homogen; B: agroekosistem 2 (MMx), 
pertanaman jagung dalam agroekosistem heterogen; C: agroekosistem 3 (RM), pertanaman padi 
dalam agroekosistem yang didominasi jagung; dan D: agroekosistem 4 (RMx), pertanaman padi dalam 
agroekosistem heterogen. Huruf di atas grafik menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji Tukey (α = 
0,05). F: perangkap feromon; L: perangkap cahaya; dan FL: perangkap feromon–cahaya.

Figure 4. Number of Spodoptera frugiperda captured by different trap types in each agroecosystem. A: agroecosystem 
1 (MM): maize cultivated within a homogeneous maize-dominated agroecosystem; B: agroecosystem 2 (MMx): 
maize cultivated within a heterogeneous agroecosystem; C: agroecosystem 3 (RM): rice cultivated within a maize-
dominated agroecosystem; and D: agroecosystem 4 (RMx): rice cultivated within a heterogeneous agroecosystem. 
Different letters above the bars indicate significant differences based on Tukey’s test (α = 0.05). F: pheromone 
trap; L: light trap; and FL: pheromone–light combination trap.
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Tingkat kerusakan tanaman
Tingkat kerusakan tanaman jagung akibat S. frugiperda 
tidak berbeda nyata antara pertanaman jagung dengan 
kondisi agroekosistem didominasi jagung (MM) 
(17,55%) dan pertanaman jagung dengan kondisi 
agroekosistem beragam (MMx) (20,98%) (F1, 4 = 1,25; p 
= 0,267). Tingkat kerusakan tersebut tergolong rendah 
karena berada di bawah 25%. Sebaliknya, tidak ada 
kerusakan tanaman akibat S. frugiperda selama periode 
pengamatan pada tanaman padi baik pada pertanaman 
padi dengan kondisi agroekosistem didominasi jagung 
(RM), maupun pada pertanaman padi dengan kondisi 
agroekosistem beragam (RMx).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa populasi 
S. frugiperda secara signifikan lebih tinggi pada 
pertanaman jagung dibandingkan dengan padi. Temuan 
ini konsisten dengan peran jagung sebagai inang utama 
yang menyediakan sumber pakan optimal serta lokasi 
oviposisi yang sesuai bagi imago betina (Prasanna 

et al. 2018; Montezano et al. 2019). Jagung memiliki 
kandungan nutrisi dan struktur morfologi daun yang 
lebih sesuai bagi perkembangan larva, terutama pada 
fase vegetatif (Bagariang et al. 2020). Selain itu, tingginya 
populasi S. frugiperda dipengaruhi ketersediaan 
tanaman inang yang berkelanjutan pada berbagai fase 
pertumbuhan sehingga menyediakan sumber pakan dan 
lokasi oviposisi yang optimal. Ketersediaan tanaman 
jagung yang tumbuh tidak serempak berpotensi 
mempertahankan dan memfasilitasi kelangsungan 
populasi S. frugiperda dalam satu musim tanam karena 
keberadaan sumber pakan dan tempat oviposisi yang 
tersedia secara berkelanjutan. Dalam ekologi hama, 
tanaman sekunder atau vegetasi yang tetap hadir 
antar fase tanam dapat berperan sebagai reservoir 
host bagi serangga herbivora sehingga memungkinkan 
perpindahan dan perkembangan generasi yang lebih 
kontinu di dalam agroekosistem (Altieri & Nicholls 
2018). Temuan ini sejalan dengan Dutta & Roy (2018) 
yang melaporkan bahwa S. frugiperda cenderung 
bertahan dan berkembang pada inang utamanya, yaitu 

Gambar 5. Dinamika populasi Spodoptera frugiperda di setiap agroekosistem. A: agroekosistem 1 (MM), pertanaman 
jagung dalam agroekosistem homogen; B: agroekosistem 2 (MMx), pertanaman jagung dalam agroekosistem 
heterogen; C: Agroekosistem 3 (RM), pertanaman padi dalam agroekosistem yang didominasi jagung, dan 
D: agroekosistem 4 (RMx), pertanaman padi dalam agroekosistem heterogen. F: perangkap feromon; C: 
perangkap cahaya; dan FC: perangkap feromon–cahaya.

Figure 5. Population dynamics of S. frugiperda at different research locations. A. Agroecosystem 1 (MM): maize cultivated 
within a homogeneous maize-dominated agroecosystem; B. Agroecosystem 2 (MMx): maize cultivated within a 
heterogeneous agroecosystem; C. Agroecosystem 3 (RM): rice cultivated within a maize-dominated agroecosystem; 
and D. Agroecosystem 4 (RMx): rice cultivated within a heterogeneous agroecosystem. F: Pheromone trap, C: Light 
trap, and FC: phero-light trap.
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Gambar 6. Kelimpahan serangga lain yang tertangkap pada setiap jenis perangkap di setiap agroekosistem. A: 
agroekosistem 1 (MM), pertanaman jagung dalam agroekosistem homogen; B: agroekosistem 2 (MMx), 
pertanaman jagung dalam agroekosistem heterogen; C: agroekosistem 3 (RM), pertanaman padi 
dalam agroekosistem yang didominasi jagung; dan D: agroekosistem 4 (RMx), pertanaman padi dalam 
agroekosistem heterogeny. F: perangkap feromon; C: perangkap cahaya; dan FC: perangkap feromon–cahaya.

Figure 6. The abundance of other insects captured by each trap type at different agroecosystem. A: agroecosystem 1 (MM), 
maize cultivated within a homogeneous maize-dominated agroecosystem; B: agroecosystem 2 (MMx), maize 
cultivated within a heterogeneous agroecosystem; C: Agroecosystem 3 (RM), rice cultivated within a maize-
dominated agroecosystem; and D: agroecosystem 4 (RMx), rice cultivated within a heterogeneous agroecosystem. 
F: pheromone trap; C: light trap; and FC: phero-light trap.

jagung, dibandingkan dengan berpindah ke tanaman 
lain. Sebaliknya, meskipun S. frugiperda dilaporkan 
dapat ditemukan pada pertanaman padi, tingkat 
keberhasilan perkembangan larva dan preferensi 
oviposisi pada padi relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan jagung (Valdez et al. 2023; Liu et al. 2024). 
Rendahnya tangkapan pada pertanaman padi dalam 
penelitian ini sejalan dengan karakteristik biologis 
tersebut.

Perbedaan kinerja antar jenis perangkap 
menunjukkan bahwa respons imago S. frugiperda 
dipengaruhi oleh mekanisme rangsangan yang 
digunakan. Perangkap feromon menunjukkan 
tangkapan lebih tinggi pada lokasi dengan populasi 
tinggi, khususnya pada pertanaman jagung dengan 
kondisi agroekosistem yang didominasi jagung. Respons 
ini kemungkinan berkaitan dengan meningkatnya 
aktivitas reproduktif pada kondisi populasi tinggi, 
yang dapat memperkuat respons jantan terhadap 
sinyal feromon (Unbehend et al. 2014). Feromon seks 

sintetis diketahui efektif menarik imago jantan dalam 
radius tertentu dan banyak digunakan sebagai alat 
pemantauan populasi S. frugiperda di berbagai negara 
(Niassy et al. 2021). Namun, karena perangkap feromon 
hanya menangkap imago jantan, estimasi populasi yang 
dihasilkan bersifat parsial dan tidak merepresentasikan 
keseluruhan struktur populasi, terutama proporsi 
betina dan stadia pradewasa.

Pada lokasi dengan populasi relatif rendah, seperti 
pada pertanaman padi, perangkap cahaya dan kombinasi 
feromon–cahaya menunjukkan kinerja yang relatif 
sebanding. Hal ini mengindikasikan bahwa rangsangan 
visual dapat membantu mendeteksi keberadaan imago 
pada kondisi kepadatan rendah. Beberapa penelitian 
melaporkan bahwa serangga nokturnal, terutama 
Lepidoptera dan Coleoptera, menunjukkan perilaku 
fototaksis positif terhadap cahaya buatan sehingga 
perangkap cahaya sering digunakan untuk memantau 
dinamika populasi serangga nokturnal secara umum 
(Pan et al. 2021). Namun demikian, perangkap cahaya 
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bersifat kurang selektif dan berpotensi menangkap 
berbagai spesies non-target karena respons umum 
terhadap rangsangan visual (Pope 2023).

Dinamika populasi mingguan menunjukkan bahwa 
puncak tangkapan terjadi pada fase vegetatif awal 
hingga pertengahan. Fase ini bertepatan dengan kondisi 
jaringan tanaman yang masih lunak dan lebih sesuai 
untuk oviposisi serta perkembangan larva. Pola tersebut 
sejalan dengan laporan sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa infestasi S. frugiperda umumnya lebih tinggi pada 
fase vegetatif tanaman jagung dan menurun mendekati 
fase generatif (Pratama et al. 2020). Preferensi terhadap 
tanaman muda berkaitan dengan kualitas nutrisi daun 
dan rendahnya tingkat pertahanan struktural tanaman 
pada fase awal pertumbuhan (Montezano et al. 2019). 

Tangkapan serangga non-target ditemukan pada 
seluruh jenis perangkap yang digunakan dalam 
penelitian ini. Tingginya tangkapan non-target pada 
perangkap cahaya dan kombinasi menunjukkan bahwa 
perangkap berbasis cahaya memiliki selektivitas 
yang lebih rendah dibandingkan dengan perangkap 
feromon, karena perangkap cahaya menarik berbagai 
serangga nokturnal yang menunjukkan respons 
fototaksis terhadap sumber cahaya (Pan et al. 2021). 
Feromon seks sintetis yang digunakan pada perangkap 
feromon dirancang untuk menarik imago jantan S. 
frugiperda melalui sinyal kimia spesifik (Niassy et al. 
2021), namun sejumlah non-target tetap tertangkap, 
yang kemungkinan dipengaruhi oleh komponen 
visual perangkap itu sendiri. Beberapa perangkap 
feromon dirancang dengan komponen visual berwarna 
kuning, dan warna kuning diketahui menarik berbagai 
kelompok serangga terbang yang responsif terhadap 
rangsangan visual tertentu (Aliakbarpour & Rawi 2011). 
Adanya serangga non-target pada perangkap feromon 
juga dilaporkan pada penelitian lain (Tepa-Yotto et al. 
2022). Dalam konteks praktis, penggunaan perangkap 
feromon lebih sesuai untuk tujuan pemantauan spesifik 
S. frugiperda, sedangkan perangkap cahaya dapat 
memberikan informasi tambahan mengenai dinamika 
komunitas serangga secara umum. 

KESIMPULAN
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 
kinerja perangkap S. frugiperda bersifat kontekstual 
dan dipengaruhi oleh kondisi agroekosistem serta 
kondisi populasi lokal. Informasi ini penting untuk 
mendukung strategi pemantauan adaptif dalam 
kerangka pengendalian hama terpadu, khususnya pada 
wilayah dengan sistem pertanaman campuran seperti 
di Indonesia.
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